HUBUNGAN ANTARA REGULASI EMOSI DENGAN KESIAPAN MENIKAH PADA EMERGING ADULTS DALAM LINGKUP MASYARAKAT TIONGHOA by AGASTYA WARDANA, NANDA & Cynthia Belinda Rumondor, S.Psi, M.Psi, Pingkan
UNIVERSITAS BINA NUSANTARA 
Fakultas Humaniora 
Jurusan Psikologi 
Skripsi Sarjana Psikologi 
Semester Genap 2014/2015 
 
HUBUNGAN ANTARA REGULASI EMOSI DENGAN KESIAPAN 
MENIKAH PADA EMERGING ADULTS DALAM LINGKUP 
MASYARAKAT TIONGHOA 
 





Tujuan dari penelitian ini adalah ingin melihat hubungan antara regulasi emosi (cognitive 
reappraisal dan expressive suppression) dengan kesipaan menikah pada emerging adults dalam 
lingkup masyarakat Tionghoa. Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 
kuantitatif dengan desain korelasional menggunakan metode spearman’s rank correlation. 
Partisipan penelitian merupakan individu (pria dan wanita) berusia 21-29 tahun, sudah 
bertunangan, berencana menikah dan berasal dari etnis Tionghoa yang berdomisili di wilayah 
DKI Jakarta. Hasil dari penelitian ini adalah bahwa expressive suppression tidak memiliki 
hubungan dengan kesipaan menikah dan cognitive reappraisal memiliki hubungan positif 
dengan kesiapan menikah. Jika ditinjau pada setiap aspek kesiapan menikah, cognitive 
reappraisal memiliki keterkaitan dengan empat aspek kesiapan menikah (r=.206, r=.220, r=.251, 
.r=.275, p<0.05) dan tidak memiliki hubungan dengan tiga aspek kesiapan menikah (NAW).  
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THE RELATIONSHIP BETWEEN EMOTIONAL REGULATION AND 
MARRIARE READINESS IN CHINESE EMERGING ADULTS.  
 




This study aims to see the relationship between emotional regulation (cognitive reappraisal and 
expressive suppression) with marriage readiness in Chinese emerging adults. The approach used 
in this study is quantitative method and correlational study design using Spearman's rank 
correlation method. Study participants are individuals (men and women) aged 21-29 years old,  
were engaged qith their partner, planning to get married and comes from Chinese community 
who livse in Jakarta. Results from this study are expressive suppression has no relationship with 
marriage readiness and cognitive reappraisal and has a positive relationship with marriage 
readiness. In terms on every aspect of marriage readiness, cognitive reappraisal has been linked 
to four aspects of readiness married (r = .206, r = .220, r = .251, .r = .275, p <0.05) and did not 
establish a relationship with the three aspects readiness of marriage readiness (NAW). 
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